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Abstract. White turi leaves (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) are plants with potential as natural antioxidants and protectors
of liver function against damage caused by toxic substances such as paracetamol, investigated through measurements
of MDA, total bilirubin, and albumin levels as indicators of oxidative stress and liver dysfunction. This study aimed
to determine the effect of ethanol extract of white turi leaves on the liver of male white rats (Rattus norvegicus) induced
with toxic doses of paracetamol. A total of 28 male Wistar rats were divided into 7 treatment groups: Kn, K—, K+1,
K+2, P1, P2, and P3. The rats were administered white turi leaf extract at doses of 500 mg/kg bw, 750 mg/kg bw, and
1000 mg/kg bw for 7 days after paracetamol induction. Observed parameters included body weight, malondialdehid
(MDA), total bilirubin, albumin levels, and macroscopic liver observations. The results showed an increase in body
weight in all groups. Macroscopic examination revealed changes in color and structure in all groups except Kn
(normal group). Statistical analysis of MDA levels in stage 1 using the Kruskal-Wallis test showed no significant
difference (p=0.072). In stages 2 and 3, One Way ANOVA showed significant differences (p=0.003 and p=0.001),
followed by Tukey's post hoc test. Total bilirubin levels in stage 3 showed significant results (p=0.000), while albumin
levels also showed significance using the Kruskal-Wallis test (p=0.001). The findings indicate that white turi leaf
extract, particularly at a dose of 1000 mg/kg bw, has potential as an antioxidant and hepatoprotective agent.
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Abstrak. Daun turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) merupakan tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan alami
dan pelindung fungsi hati akibat kerusakan yang ditimbulkan oleh zat toksik seperti paracetamol, yang kemudian
diteliti melalui uji kadar malondialdehid (MDA), bilirubin total, dan albumin sebagai indikator stres oksidatif dan
gangguan fungsi hati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun turi putih terhadap
organ hepar tikus putih jantan (Rattus norvegicus) yang diinduksi paracetamol dosis toksik. Penelitian menggunakan
28 ekor tikus Wistar jantan yang dibagi dalam 7 kelompok perlakuan yaitu Kn, K-, K+1, K+2, P1, P2, dan P3, dan
diberikan ekstrak daun turi putih dengan dosis 500 mg/kg bb, 750 mg/kg bb, dan 1000 mg/kg bb selama 7 hari setelah
induksi paracetamol. Parameter yang diamati meliputi berat badan, kadar MDA, bilirubin total, albumin, dan
pengamatan makroskopis organ hepar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat peningkatan berat badan pada
setiap kelompoknya, dalam pengamatan makroskopis semua tikus mengalami perubahan warna dan struktur kecuali
pada kelompok Kn (Kelompok normal). Uji statistik kadar MDA tahap 1 menggunakan Kruskal-Wallis menunjukkan
tidak terdapat perbedaan signifikan (p=0,072). Pada tahap 2 dan 3, data dianalisis dengan One Way ANOVA dan
didapatkan perbedaan signifikan (p=0,003 dan p=0,001), dilanjutkan uji Tukey. Uji kadar bilirubin total tahap 3
menunjukkan hasil signifikan (p=0,000), dan kadar albumin tahap 3 menunjukkan hasil signifikan dengan uji
Kruskal-Wallis (p=0,001). Hasil menunjukkan bahwa ekstrak daun turi putih, khususnya dosis 1000 mg/kg bb,
berpotensi sebagai antioksidan dan hepatoprotektor.

Kata Kunci - daun turi putih, paracetamol, organ hepar, hepatotoksik, MDA, bilirubin total, albumin

|. PENDAHULUAN

Tumbuhan turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) memiliki sifat antioksidan. Tumbuhan ini mengandung senyawa
aktif seperti flavonoid dan saponin [1]. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ekstrak etanol dari daun turi putih
memiliki berbagai senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, tanin, triterpenoid, steroid, dan flavonoid [2].
Flavonoid merupakan jenis fenol yang paling melimpah pada tumbuhan. Flavonoid memiliki kemampuan untuk
merangsang pertumbuhan, berperan dalam fotosintesis, berfungsi sebagai antivirus, serta bersifat sebagai antioksidan
[3]. Antioksidan berfungsi sebagai penetralisir radikal bebas, melindungi sel dari kerusakan dan berkontribusi dalam

menjaga kesehatan tubuh secara keseluruhan [3]. Beberapa senyawa polifenol (fenolik) yang terdapat dalam
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kandungan tersebut diyakini memiliki efek sebagai antioksidan. Senyawa ini bekerja sebagai antioksidan dengan
cara mengurangi dampak negatif dari radikal bebas dan meningkatkan kadar antioksidan alami di dalam tubuh.
Antioksidan adalah senyawa kuat yang secara signifikan dapat menetralkan radikal, mencegah terjadinya reaksi
oksidatif lebih lanjut. Antioksidan berfungsi sebagai penetralisir radikal bebas, sehingga mencegah rusaknya sel dan
membantu memelihara kesehatan tubuh secara menyeluruh [3].

Hepar merupakan organ paling kompleks kedua setelah otak dan berfungsi sebagai mengatur berbagai zat yang
beredar di dalam tubuh vertebrata. Organ ini memiliki tiga fungsi utama, yaitu penyimpanan, metabolisme, dan
biosintesis. Selain itu, hepar juga berperan dalam proses penyerapan makromolekul, seperti asam amino, karbohidrat,
vitamin, lipid, asam empedu, dan kolesterol [4]. Parasetamol termasuk dalam kelompok NSAID (Non Steroidal Anti
Inflammatory Drugs) yang sering dimanfaatkan oleh banyak orang sebagai obat penurun demam dan penghilang nyeri.
Selain itu, parasetamol juga memiliki efek toksisitas, termasuk hepatoksisitas [5]. Hepatotoksisitas adalah reaksi
yang terjadi akibat penumpukan zat-zat beracun di dalam hepar akibat bahan-bahan kimia [6]. Patofisiologi
hepatotoksisitas karena overdosis parasetamol dimulai dari proses Metabolit reaktif NAPQI terbentuk secara
berlebihan ketika parasetamol dikonsumsi dalam dosis tinggi. Selama cadangan glutathione (GSH) masih tersedia,
NAPQI dapat dinetralisasi, sehingga tidak terjadi efek hepatotoksik. Namun, bila glutation terus terpakai, akhirnya
terjadi pengosongan glutation dan terjadi penimbunan metabolit NAPQI yang toksik dan reaktif. N-asetil p
benzoquinonimin (NAPQI) merupakan metabolit minor dari parasetamol yang sangat aktif dan bersifat toksik bagi
hati dan ginjal. Metabolit ini akan bereaksi dengan gugusan nukleofilik yang terdapat pada makromolekul sel hati,
seperti protein, menimbulkan hepatotoksisitas yang menyebabkan nekrosis hati. NAPQI yang terakumulasi di dalam
tubuh akan berikatan dengan sel dan protein mitokondria yang selanjutnya akan merusak struktur mitokondria dan
menghasilkan stress oksidatif. Stress oksidatif dan kerusakan mitokondria menyebabkan kerusakan sel hepar [7].
Parasetamol dosis toksik adalah dosis parasetamol yang dapat menimbulkan efek kerusakan hepar. LDsg
parasetamol tikus wistar adalah 1944mg/kg bb sehingga % LDsp nya adalah 1458 mg/kg bb [8]. Penelitian pendahulu
menggunakan dosis parasetamol 2000 mg/kg bb yang hasilnya banyak tikus yang mati karena dosis yang terlalu
tinggi, yakni melebihi LDso parasetamol tikus wistar. Sehingga dosis toksik parasetamol pada tikus wistar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 1500 mg/kg bb.

Pengujian toksisitas akut ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) telah dilakukan dengan mengukur
nilai BUN dan kreatinin untuk mengevaluasi dampaknya pada ginjal mencit (Mus musculus). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun turi putih dengan dosis 500, 600, dan 700 mg/kg bb tidak
menyebabkan kematian. Selain itu, tidak ditemukan gejala fisiologis yang disebabkan oleh pemberian ekstrak etanol
daun turi putih pada mencit. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dosis ekstrak etanol daun turi putih
tidak menunjukkan sifat toksik [9].

Penelitian sebelumnya [10] menemukan bahwa hasil aktivitas antioksidan daun turi (Sesbania grandiflora (L.)
Pers.) terhadap organ hepar tikus yang diinduksi paracetamol dosis 1500 mg/kg bb menunjukkan efek toksik dan dosis
ekstrak daun turi 500, 750, dan 1000 mg/kg bb dapat menurunkan kadar SGOT dan SGPT pada tikus yang diinduksi
paracetamol dosis toksik. Namun dalam penelitian tersebut belum dilakukan pengukuran untuk kadar bilirubin total
dan albumin hepar. Bilirubin adalah pigmen kuning yang merupakan hasil pemecahan sel darah merah, yang
disekresikan ke dalam empedu oleh sel hepar, apabila bilirubin meningkat dapat terjadi ketidakseimbangan antara
produksi dan pembersihan bilirubin yang dapat menimbulkan penyakit kuning/ikterus [11]. Albumin merupakan
komponen terbesar dari protein yang diproduksi oleh hepar. Albumin berfungsi untuk mengatur tekanan onkotik
(koloid osmotik) serta mengangkut nutrisi, hormon, asam lemak, dan zat sisa metabolisme dari tubuh, apabila albumin
menurun dapat terjadi hipoalbuminemia [12].

I1l. METODE

Penelitian ini telah lolos uji etik dari Komite Etik Universitas Airlangga Surabaya dengan nomor sertifikat :
0523/HRECC.FODM/IV/2025, Penelitian dilakukan di Laboratorium Hewan Coba, Farmakologi, dan Patologi Klinik
Fakultas Ilmu Kesehatn Universutas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian menggunakan metode eksperimental
laboratorik dengan metode rancangan acak terkontrol serta penelitian pre-post control only group design. Penelitian
menggunakan 28 ekor tikus putih Jantan galur Wistar yang dibagi menjadi 7 kelompok perlakuan diantaranya Kn, K-,
K+1, K+2, P1, P2, dan P3 pada setiap kelompok terdapat 5 ekor tikus.

Pengujian uji fitokimia dilakukan di Laboratorium FMIPA Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini dilakukan
mulai Mei 2025. Populasi penelitian ini menggunakan hewan coba tikus putih jantan (Rattus norvegicus) yang
memenuhi kriteria inklusi yaitu berat badan sekitar 100-200 gram, sehat, jenis kelamin jantan, dan umur tikus 2-3
bulan yang didapatkan dari Tanjungsari Taman, Sidoarjo. Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun
turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) yang diperoleh dari daerah Candi, Sidoarjo. Tikus putih di aklimatisasi
selama 3 hari pada suhu ruangan kemudian diberikan paracetamol dosis toksik (1500 mg/kg bb) pada kelompok K-,
K+1, K+2, P1, P2, dan P3 selama 7 hari dengan pemberian 1 kali sehari setelah itu diberikan ekstrak daun turi dengan
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dosis 500 mg/kg bb pada kelompok P1, 750 mg/kg bb pada kelompok P2, dan 1000 mg/kg bb pada kelompok P3
selama 7 hari dengan diberikan 1 kali dalam sehari. Kelompok Kn (kontrol normal) adalah kelompok yang diberi
makan dan minum standart, K- (kontrol negatif) kelompok yang diberi paracetamol dosis toksik (1500 mg/kg bb),
K+1 (kontrol positif 1) kelompok yang diberi Na-CMC 1%, K+2 (kontrol positif 2) adalah kelompok yang diberi
vitamin C 1000 mg/kg bb, P1 adalah kelompok yang diberi ekstrak daun turi dosis 500 mg/kg bb, P2 kelompok yang
diberi ekstrak daun turi dosis 750 mg/kg bb, dan P3 kelompok yang diberi ekstrak daun turi dosis 1000 mg/kg bb.
Pengambilan sampel darah hewan coba dilakukan melalui sinus mata sebanyak 2 ml menggunakan pipet hematokrit,
kemudian disentrifus untuk mendapatkan serum dengan kecepatan 2000 rpm selama 10 menit kemudian akan
dilakukan pemeriksaan kadar MDA, bilirubin total, dan albumin.

Pengukuran kadar MDA, bilirubin total dan albumin dilakukan pre-post perlakuan. Pengukuran kadar MDA
menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis single beam VWR-1600PC, sedangkan pengukuran kadar bilirubin total
menggunakan alat fotometri dengan metode Malloy-Evelyn dimodifikasi — End Point dan albumin menggunakan
metode Colorimetric Bromocresol green (BCG). Pemeriksaan makroskopis dilakukan setelah semua perlakuan
selesai.

Pemeriksaan malondialdehida (MDA) diawali dengan menentukan panjang gelombang maksimum dan kurva
standart. Penentuan kurva standart dilakukan dengan menggunakan reagen 1,1,3,3-Tetramethoxypropane (TMP) pada
konsentrasi 0;01; 0,02; 0,04; 0,06; 0,08, dan 0,1 ppm. Setiap larutan diambil sebanyak 0,5 ml dan dimasukkan ke
dalam 6 tabung reaksi. Setelah itu tambahkan 0,5 ml Thiobarbituric Acid (TBA) 0,67%, 0,025 ml Trichloroacetic acid
(TCA) 20%, dan 0,5 ml aquadest, kemudian dihomogenkan. Untuk blanko tanpa menggunakan larutan TMP.
Dipanaskan di dalam penangas air dengan suhu 100°C selama 10 menit, kemudian didinginkan. Diukur absorbansi
pada panjang gelombang 525 nm. Kurva kalibrasi dibuat setelah diperoleh data absorbansi. Pemeriksaan MDA
dilakukan dengan cara menambahkan 0,5 ml TBA 67%, 0,025 ml TCA 20%, dan 0,02 ml serum darah tikus dalam
kuvet, lalu dihomogenkan. Untuk blanko tanpa menggunakan serum darah tikus. Absorbansi diukur pada panjang
gelombang 520 nm dengan menggunakan alat spektrofotometer UV-VIS single beam (VWR-1600PC) lalu dihitung
aktivitas antioksidannya dengan persamaan y=mx-+c.

Pengukuran kadar bilirubin total dan albumin dengan sampel serum darah tikus yang telah disentrifus
menggunakan alat fotometer Microlab 3000 pada panjang gelombang 540 nm. Proses pengukuran kadar bilirubin total
(Glory) dengan menambahkan 800 pl R1, 200 pul R2 dan sampel serum 100 ul dan proses pengukuran kadar albumin
(Glory) dengan menambahkan 2000 pl R dan sampel serum 10 pl. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan makroskopis
pada organ hepar tikus. Tikus dibedah untuk pengambilan organ hepar, yang kemudian ditimbang serta diamati warna,
konsistensi, dan berat organ.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Preparasi sampel
Pengambilan sampel daun turi yang akan diekstrak secara maserasi dengan pelarut ethanol 70% dan hasil maserasi
didapatkan ekstrak pekat sebanyak 152 gram dengan % rendemen sebesar 76% pada Tabel 1. Nilai rendemen dianggap
baik jika melebihi 10%, karena semakin tinggi nilai tersebut maka semakin banyak ekstrak yang dapat dihasilkan [13].
Kemudian hasil dari ekstrak pekat akan dilakukan uji fitokimia guna mengetahui senyawa metabolik yang terkandung
di dalam sampel (Tabel 2). Berdasarkan hasil uji fitokimia pada Tabel 2, diketahui bahwa ekstrak daun turi putih
positif mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik, dan tanin.

Tabel 1. Hasil Maserasi dan Evaporasi Ekstrak Daun Turi Putih
Parameter Hasil Pengamatan

Hasil maserasi e Warna hijau pekat

e Bau etanol

e Hasil etanol 2,5 liter
Hasil ekstrak pekat e Warna hijau pekat kental

Bau daun turi
e Hasil evaporasi 152 gram

berat ekstrak
Rendemen % rendemen=——————— x 100%
berat simplisia

X 100%

_152g
2009
=76%
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Tabel 2. Hasil Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Turi Putih

Uji Fitokimia Pereaksi Hasil Kesimpulan
(Terbentuknya) H/G)
Alkanoid Mayer Endapan putih +++
Wagner Endapan coklat +++
Dragendorf Endapan jingga +++
Flavonoid Mg + HCI pekat + etanol Warna merah ++
Saponin - Adanya busa stabil +++
Steroid Libermann-Burchard Ungu ke biru/ hijau +++
Triterpenoid  Kloroform + H,SO4 pekat ~ Merah kecoklatan +++
Fenolik NaCl 10% + Gelatin 1% Endapan putih ++
Tanin FeCls 1% Coklat kehijauan ++

Keterangan: (+++) kuat, (++) sedang

2. Perlakuan

Tikus dibagi menjadi tujuh kelompok perlakuan yaitu kelompok normal yang diberi pakan pur sebanyak 200 gram
dan minum, kelompok negatif yang diberikan pakan pur sebanyak 200 gram, minum, dan paracetamol, kelompok
positif 1 yang diberikan diberikan pakan pur sebanyak 200 gram, minum, paracetamol, dan Na-CMC 1%, kelompok
positif 2 yang diberi diberikan pakan pur sebanyak 200 gram, minum, paracetamol, dan vitamin C, kelompok
perlakuan 1 yang diberi pakan pur sebanyak 200 gram, minum, paracetamol, dan ekstrak daun turi putih dengan dosis
500 mg/kg bb, kelompok perlakuan 2 yang diberi pakan pur sebanyak 200 gram, minum, paracetamol, dan ekstrak
daun turi putih dengan dosis 750 mg/kg bb, dan kelompok perlakuan 3 yang diberi pakan pur sebanyak 200 gram,
minum , paracetamol, dan ekstrak daun turi putih dengan dosis 1000 mg/kg bb.

Hewan uji diaklimatisasikan selama tiga hari untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya. Dilanjutkan dengan
perlakuan pemberian paracetamol selama 7 hari pada hari ke 8-14 dan pemberian ekstrak selama 7 hari pada hari ke
15-21. Setiap kelompok perlakuan tikus ditempatkan dalam kandang terpisah dengan jumlah tikus sebanyak lima
ekor dalam setiap kandang.

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini terbuat dari plastik dengan ukuran kandang memiliki panjang 33,5
cm, lebar 26 cm, dan tinggi 11,5 cm. Jika dihitung, luas lantai kandang ini sekitar 871 cm2. Tingginya pun melebihi
standar minimum 7 c¢cm yang tercantum dalam SOP HM-64, sehingga secara vertikal sudah memenuhi ketentuan.
Kandang ini ditempati oleh lima tikus jantan dengan berat masing-masing antara 100-200 gram. Berdasarkan pedoman
HM-64, setiap tikus dengan berat tersebut membutuhkan ruang minimum seluas 148,35 cm2. Maka, total luas yang
diperlukan untuk lima ekor adalah: 5 x 148,35 = 741,75 cm? [14]. Dengan luas aktual 871 cm?, kandang ini
menyediakan ruang yang lebih dari cukup, melampaui standar minimum yang ditetapkan. Ini menandakan bahwa dari
segi kepadatan horizontal, kandang memenuhi syarat sesuai. Selama proses aklimatisasi dan perlakuan dilakukan
pengamatan terhadap kondisi umum tikus serta penimbangan berat badannya.

a. Pengamatan gejala toksik

Gejala toksik yang dialami hewan percobaan diamati secara kualitatif setelah diberikan paracetamol dan ekstrak
daun batang turi putih selama 1 jam setelah pemberian. Gejala toksik terdiri dari gelisah, tremor, kejang, dan lemas
seperti Tabel 3.

Menurut data pada Tabel 3, selama tahap 1, tikus tidak menunjukkan gejala klinis apapun. Kemudian, selama
tahap 2, tikus menunjukkan gejala klinis yaitu gelisah, tremor, lemas dan mengalami bulu rontok. Begitupun pada
tahap 3, beberapa tikus menunjukkan gejala yang sama yaitu gelisah, tremor, lemas dan mengalami bulu rontok.

Semua kelompok pada tahap 1 dilakukan adaptasi selama 3 hari yang hanya diberikan pakan standart dan minum.
Kelompok Kn pada tahap 2 dan 3 (14 hari) diberikan pakan standart dan minum untuk mengetahui kondisi kesehatan
tikus yang tidak terpapar parasetamol atau perlakuan lainnya, sehingga memberikan gambaran tentang kondisi normal
tikus.

Kemudian, selama periode tahap 2, semua kelompok tikus kecuali kontrol normal (Kn) menunjukkan gejala klinis
yaitu gelisah, tremor, lemas, dan bulu rontok gejala kelemahan seperti lesu dan tidur. Hal ini selaras dengan penelitian
sebelumnya [15], yang menyatakan bahwa gejala toksik paracetamol memiliki reaksi yang aneh, kelemahan, ekor
kaku dan rambut rontok. Begitupun pada tahap 3, kelompok K- dan K+1 masih menunjukkan gejala yang sama yaitu
gelisah, tremor, lemas, dan bulu rontok, yang dimana kelompok K- diberi paracetamol dosis toksik kemudian
diberhentikan pada tahap 3, hal tersebut terjadi karena NAPQI bebas yang tidak terkonjugasi ini dapat berikatan
dengan komponen protein hepar. lkatan kovalen ini mempengaruhi aktivitas biologis normal dan bersifat toksis
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terhadap hepar, sehingga menyebabkan berbagai kerusakan sel bahkan kematian. Kerusakan ini diperparah dengan
adanya tambahan NAPQI hasil metabolisme hepar. Kerusakan hepar menyebabkan berkurangnya kemampuan hepar
untuk melakukan regenerasi [16].Kemudian pada kelompok K+1, hewan coba hanya diberi Na-CMC 1% yang dimana
larutan tersebut tidak memiliki aktivitas antioksidan, tetapi berfungsi sebagai bahan pencampur atau pelarut untuk
ekstrak dan vitamin C [17].

Tabel 3. Hasil Pengamatan Gejala Toksik pada Tikus

Kelompok Jumlah Gejala klinis Gejala klinis Gejala Klinis
Tikus (Tahap 1) (tahap 2) (Tahap 3)
© § 552 2 7§ 582 8 7 & 3P
z 3 = 8f g 3 3 8f § 3 3 B8F
g g o X £ g o X S g o ~
Kn 4 - - - - - - - - - - - -
K- 4 - - - v NN NN NN \
K+1 4 - - - - NV NN NN NN \
K+2 4 - - - - N N ~ v - - - -
P1 s - - - - N N N N - -
P2 s - - - - N N N N -
P3 s - - - - N N N N -
Keterangan: Kn : Diberi pakan standart dan minum
K- : Diberi paracetamol 1500 mg/kg bb
K+1 : Diberi NaCMC 1%
K+2 : Diberi vitamin C 1000 mg/kg bb
P1 : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb
Tahap 1 : Fase adaptasi (3 hari)
Tahap 2 : Fase pemberian paracetamol (7 hari)
Tahap 3 : Fase pemberian ekstrak/NaCMC/Vitamin C (7 Hari)

b. Berat Badan Tikus
Tikus ditimbang setelah tahap 1, 2, dan 3. Penurunan berat badan yang signifikan menunjukkan potensi gejala
toksik pada hewan uji. Hasil penimbangan berat badan tikus disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Berat badan tikus
Berat badan rata-rata + (SD) gram

Kelompok Jumlah

tikus Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3
Kn 4 144,34+ 6,702 146,0+ 13,97 160,8 + 15,90
K- 4 1405+ 11,56 169,5+5,745 170,8 + 5,602
K+1 4 1425+3,786 155,8+7,544 156,5+ 20,98
K+2 4 139,5+£9,327 147,3+2451 148,3+5,909
P1 4 1295+15,37 1525+20,80 165,8+11,14
P2 4 1548+1159 168,0+4,899 168,5+7,937
P3 4 160,5+3,786 165,0+17,37 178,5+ 6,608
Keterangan:  Kn : Diberi pakan standart dan minum
K- : Diberi paracetamol 1500 mg/kg bb
K+1 : Diberi NaCMC 1%
K+2 : Diberi vitamin C 1000 mg/kg bb
P1 : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb
Tahap 1 : Fase adaptasi (3 hari)
Tahap 2 : Fase pemberian paracetamol (7 hari)
Tahap 3 : Fase pemberian ekstrak/NaCMC/Vitamin C (7 Hari)

Penelitian ini mengindikasikan terdapat peningkatan berat badan tikus yang merata di setiap kelompok. Tikus yang
digunakan adalah berjenis kelamin jantan dengan berat antara 100 hingga 200 gram. Salah satu indikator sensitif dalam
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uji toksisitas adalah berat badan dan gejala toksik. Gejala toksik dan berat badan tikus diukur setiap hari secara berkala,
yaitu sebelum dan sesudah perlakuan.

Berdasarkan data pada Tabel 4, berat badan tikus meningkat selama proses perlakuan di semua kelompok, namun
tidak secara konsisten. Peningkatan dan penurunan berat badan pada hewan coba disebabkan oleh jenis makanan yang
diberikan dan proses pertumbuhan selama perlakuan dilakukan. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya [18],
Laju pertumbuhan dapat dipengaruhi pakan, hormon dan pemeliharaan lingkungan. Peningkatan atau penurunan ini
disebabkan dari jumlah asupan pakan yang masuk dan proses pertumbuhan tikus. Semakin banyak pakan yang
dikonsumsi oleh mencit maka berat badan akan semakin meningkat.

3. Uji Antioksidan (MDA)

Penelitian ini dilakukan pengukuran kadar malondialdehid (MDA) untuk menilai aktivitas antioksidan secara in
vivo. MDA adalah hasil reaksi radikal bebas dari metabolit peroksida yang digunakan sebagai indikator untuk menilai
stres oksidatif. Stres oksidatif dapat mengakibatkan peroksidasi lipid yang menghasilkan produk akhir yang bersifat
toksik seperti MDA. Oleh karena itu, tingginya kadar MDA, yang disebabkan oleh meningkatnya peroksidasi lipid,
secara tidak langsung menunjukkan tingginya kadar radikal bebas. Jika kadar MDA menurun setelah diberikan zat
antioksidan, itu berarti antioksidan tersebut berfungsi dengan baik. Tetapi jika kadar MDA malah meningkat, maka
antioksidan tersebut diprediksi menjadi prooksidan [19].

Pengujian kadar MDA dilakukan dengan metode Wills, dengan menggunakan sampel serum dari tikus putih yang
telah disentrifuge selama 10 menit pada kecepatan 2000 rpm. Dilanjutkan dengan penambahan 1 ml TCA 20% dan 2
ml TBA 0,67% dalam pengukuran konsentrasi MDA menggunakan alat spektrofotometer UV-VIS dengan panjang
gelombang 525 nm. Sebelum mengukur kadar MDA pada sampel, dilakukan penentuan panjang gelombang
maksimum dan kurva standar MDA.

a. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Tujuan dari penentuan panjang gelombang maksimum adalah untuk menemukan panjang gelombang yang paling
sensitif dalam pengukuran sampel [20]. Penentuan panjang gelombang maksimum suatu senyawa bisa berbeda
tergantung pada kondisi dan alat yang digunakan. Penelitian ini melibatkan penentuan panjang gelombang maksimum
dalam rentang 517 hingga 535 nm untuk mengidentifikasi panjang gelombang dengan serapan nilai tertinggi [21]
Berdasarkan grafik pada Gambar 1, panjang gelombang maksimum diperoleh pada 525 nm. Berdasarkan pada
penelitian sebelumnya [22], pengukuran absorbansi teridentifikasi pada panjang gelombang 525 nm. Maka, dalam
penelitian ini, aktivitas antioksidan ekstrak daun batang turi putih diukur dengan kadar MDA pada panjang gelombang
525 nm.

0,12
_w Panjang gelombang maksimum = 525 nm

0,1

0,08

0,06

Absorbansi

0,04

0,02

510 515 520 525 530 535 540
Panjang Gelombang (hm)

Gambar 1. Kurva Panjang Gelombang Maksimum

b. Pembuatan Kurva Standar

Tujuan pembuatan kurva standar adalah untuk mengkalibrasi alat yang digunakan. Pembuatan kurva standar
dilakukan dengan membuat larutan induk 1,1,3,3-Tetrametoksipropana 10 ppm. Larutan induk kemudian divariasikan
pada konsentrasi yang berbeda, yakni 0,01; 0,02; 0,04; 0,06; 0,08; dan 0,1 ppm. Hasil kurva standart yang diperoleh
ditunjukkan pada Gambar 2, dengan persamaan regresi linier y = 15,016x + 00872. Kemudian diperoleh nilai koefisien
korelasi (R?) = 0,9928 yang menunjukkan nilai tersebut mendekati 1 yang artinya kurva standar yang diperoleh adalah
kurva yang linear [23]. Analisis regresi linear sederhana merupakan analisis dua variabel Y dan X (dependen dan
independen) yang akan dibawa pada suatu fungsi tertentu [24]. Uji R? dimaksudkan untuk mengukur kemampuan
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seberapa besar persentase variasi variabel bebas (independen) pada model regresi linier berganda dalam menjelaskan
variasi variabel terikat (dependen). Dengan kata lain pengujian model menggunakan R2. Nilai Koefisien determinasi
adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu) berarti kemampuan variabel-variabel bebas (kompetensi, komunikasi, budaya,
organisasi, pelatihan) dalam menjelaskan variasi-variabel terikat (kinerja) amat terbatas [25].

Kurva Standart
2
y =15,016x + 0,0872

‘n 1,5 R?=0,9928
g
5 1
wn
O
< 05

0

o 001 002 003 004 005 0,06 007 008 009 01 0,11
Konsentrasi (ppm)

Gambar 2. Kurva Standart MDA

c. Pengukuran Kadar MDA

Antioksidan berperan penting dalam menjaga kesehatan tubuh manusia dengan melindunginya dari efek negatif
radikal bebas. Turi mengandung senyawa aktif antioksidan (alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik,
dan tanin). Pada uji antioksidan, pengujian dilakukan setelah adaptasi selama 3 hari, setelah pemberian parasetamol
selama 7 hari, dan setelah pemberian ekstrak daun turi putih selama 7 hari. Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan
dengan pembacaan serum menggunakan spektrofotometer UV-VIS single beam VWR UV-1600PC.

Tabel 5. Kadar MDA

Kelompok Jumlah Kadar MDA rata-rata + SD
tikus Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3
Kn 4 0,131 + 0,012 0,132 £ 0,010 0,128 + 0,011
K- 4 0,141 + 0,003 0,264 + 0,053 0,252 £ 0,055
K+1 4 0,123 + 0,027 0,220 + 0,030 0,211 + 0,029
K+2 4 0,121 + 0,012 0,263 + 0,042 0,180 + 0,042
P1 4 0,196 + 0,035 0,281 + 0,040 0,225 + 0,039
P2 4 0,095 + 0,036 0,316 + 0,105 0,236 + 0,104
P3 4 0,116 + 0,008 0,229 £ 0,036 0,074 £ 0,028
Keterangan: Kn : Diberi pakan standart dan minum
K- : Diberi paracetamol 1500 mg/kg bb
K+1 : Diberi NaCMC 1%
K+2 : Diberi vitamin C 1000 mg/kg bb
P1 : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb

Tahap 1 : Fase adaptasi (3 hari)
Tahap 2 : Fase pemberian paracetamol (7 hari)
Tahap 3 : Fase pemberian ekstrak/NaCMC/Vitamin C (7 Hari)

Berdasarkan data di Tabel 5, kadar MDA pada tahap 1 untuk semua kelompok menunjukkan angka yang rendah.
Ini terjadi karena hewan-hewan percobaan masih dalam masa penyesuaian dengan lingkungan (aklimatisasi). Untuk
kelompok Kn dan K+1, kadar MDA dari tahap 1-3 terlihat stabil. Hal ini karena kelompok Kn hanya diberi makan
dan minum biasa, sementara kelompok K+1 hanya diberi larutan Na-CMC 1%. Larutan ini sebenarnya tidak punya
efek antioksidan, tapi hanya dipakai sebagai pencampur untuk ekstrak atau vitamin C [26].

Pada tahap 2 (kelompok K-, K+2, P1, P2, dan P3) serta tahap 3 (kelompok K-), kadar MDA jadi tinggi. Ini karena
hewan coba diberi paracetamol dalam dosis besar yang bisa menyebabkan kondisi toksik. Berdasarkan penelitian
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sebelumnya [27]. paracetamol dosis toksik bisa meningkatkan kadar MDA dibanding kelompok yang tidak diberi
paracetamol.

Namun, pada tahap ke-3, kelompok K+2, P1, P2, dan P3 justru menunjukkan penurunan kadar MDA. Temuan ini
mengindikasikan bahwa vitamin C dan ekstrak daun turi memiliki potensi sebagai agen antioksidan. Secara umum,
tingginya kadar antioksidan dalam tubuh akan menurunkan kadar MDA. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya
[10] yang menyatakan bahwa pemberian vitamin C dan ekstrak daun turi putih mampu menurunkan kadar
malondialdehid (MDA) pada tikus Wistar yang diinduksi parasetamol dalam dosis toksik.

Vitamin C bertindak sebagai antioksidan dengan menyumbangkan elektron untuk menetralkan stres oksidatif.
Suplementasi vitamin C secara signifikan mengurangi kadar MDA serum dan menekan peroksidasi lipid,
menunjukkan kapasitas antioksidan dalam mencegah stres oksidatif yang diinduksi oleh aktivitas fisik [28].

Ekstrak daun turi berdasarkan hasil uji fitokimia (Tabel 2) teridentifikasi memiliki kandungan antioksidan seperti
alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik, dan tanin. Pada penelitian sebelumnya [29], flavonoid dapat
menurunkan kadar MDA serum. Flavonoid telah dipelajari secara in vitro memiliki aktivitas antioksidan terbesar
bahkan lebih kuat dari vitamin C dan E karena pada flavonoid terdapat gugus hidroksil yang tersubstitusi pada posisi
orto dan para terhadap gugus —OH dan —OR [30]. Hasil dari aktivitas antioksidan yang diukur melalui kadar
Malondialdehyde (MDA). Data yang diperoleh dianalisis dengan SPSS 23.0 for Windows dengan taraf kepercayaan
95%. Untuk mengetahui normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro-wilk dan dilanjutkan dengan uji Levene’s
test (untuk mengetahui homogenitas data). Selanjutnya data dianalisa dengan statistik parametrik one way ANOVA
kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey [31].

Tabel 6. Analisis Uji Normalitas MDA

Kelompok Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3
Df Signifikan Df Signifikan Df Signifikan
Kn 4 0,070 4 0,413 4 0,757
K- 4 0,850 4 0,419 4 0,379
K+1 4 0,344 4 0,540 4 0,333
K+2 4 0,764 4 0,269 4 0,263
P1 4 0,098 4 0,331 4 0,385
P2 4 0,045 4 0,155 4 0,166
P3 4 0,142 4 0,471 4 0,095
Keterangan: Kn : Diberi pakan standart dan minum
K- : Diberi paracetamol 1500 mg/kg bb
K+1 : Diberi NaCMC 1%
K+2 : Diberi vitamin C 1000 mg/kg bb
P1 : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb
Tahap 1 : Fase adaptasi (3 hari)
Tahap 2 : Fase pemberian paracetamol (7 hari)
Tahap 3 : Fase pemberian ekstrak/NaCMC/Vitamin C (7 Hari)
Tabel 7. Uji One Way ANOVA dan Kruskal Wallis Kadar MDA
Parameter Signifikan
Tahap 1 (Adaptasi) 0,072
Tahap 2 (Paracetamol) 0,003*
Tahap 3 (NaCMC/Vitamin C/Ekstrak) 0,001*

Keterangan: *: Uji One Way ANOVA

Berdasarkan data pada tabel 6, hasil uji normlaitas data tahap 1 kelompok P2 menunjukkan nilai signifikan <0,05
pada uji Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal. Untuk kelompok lainnya memiliki nilai
signifikan >0,05 yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Diketahui uji normalitas diperoleh hasil bahwa
data tidak terdistribusi normal. Sehingga digunakan uji non parametrik Kruskal Wallis (Tabel 17) dan diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,072 (¢>0,05) yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan data pada Tabel 6, hasil uji normalitas kadar MDA tahap 2 pada semua kelompok menunjukkan nilai
signifikan >0,05 pada uji Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji
homogenitas didapat nilai signifikan sebesar 0,064 (a>0,05) menunjukkan bahwa data telah homogen, kemudian
dilanjutkan uji One Way ANOVA (Tabel 7) dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,003 (a<0,05) yang menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan sehingga dilanjutkan uji lanjut pos hoc tukey. Hasil uji lanjut post hoc tukey
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menunjukkan bahwa kelompok Kn berbeda nyata dengan dengan kelompok P2, K-, K+2, dan P1, dan kelompok P2
tidak berbeda nyata dengan kelompok K-, K+2, K+1, P1, dan P3.

Berdasarkan data pada Tabel 6, hasil uji normalitas kadar MDA tahap 3 pada semua kelompok menunjukkan nilai
signifikan >0,05 pada uji Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji
homogenitas didapat nilai signifikan sebesar 0,056 (a>0,05) menunjukkan bahwa data telah homogen,kemudian
dilanjutkan uji One Way ANOVA (Tabel 7) dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 (0<0,05) yang menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan sehingga dilanjutkan uji lanjut pos hoc tukey. Hasil uji lanjut pos hoc tukey
menunjukkan kelompok P3 tidak berbeda nyata dengan kelompok Kn dan K+2, kelompok Kn tidak berbeda nyata
dengan kelompok P3, K+2, dan K+1, kelompok K- berbeda nyata dengan P3 dan Kn, dan kelompok P2 tidak berbeda
nyata dengan kelompok P1, K+1, dan K-, tetapi berbeda nyata dengan kelompok P3.

4. Bilirubin Total dan Albumin

Hati adalah organ yang berfungsi sebagai proses metabolisme dalam tubuh serta sebuah indikator yang
berfungsi untuk meningkatnya kerusakan sel hati dengan menggunakan kadar enzim yang terdapat di dalam
hati [32]. Enzim yang digunakan untuk mengukur kerusakan pada hepar adalah bilirubin total dan albumin.
Pengukuran kadar bilirubin total dan albumin pada tikus bertujuan untuk menunjukkan kerusakan atau penyakit hepar.
Pengukuran kadar bilirubin total dan albumin tikus bertujuan untuk melihat adanya pengaruh pemberian parasetamol
selama 7 hari untuk mengetahui dosis toksik, vitamin C, Na-CMC 1%, dan ekstrak daun turi putih selama 7 hari.

Kadar bilirubin total dan albumin dalam darah adalah salah satu parameter pemeriksaan fungsi hepar. Peningkatan
kadar bilirubin total serta penurunan kadar aloumin dalam serum darah dapat menunjukkan adanya disfungsi hepar.
Kerusakan hepar salah satunya bisa disebabkan karena paparan zat toksik. Berikut hasil pengukuran kadar bilirubin
total dan albumin.

Tabel 8. Hasil Kadar Bilirubin total dan Albumin

Hasil Bilirubin Total dan Albumin rata-rata + SD Nilai
Kelompok Jumlah Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Normal
tikus Bilirubin Albumin Bilirubin Albumin Bilirubin Albumin Bilirubi
Total Total Total 'Il'gtl;\ I.|n
Kn 4 047+016 350+0,37 047+0,16 3,48+£0,30 0,47 £0,16 3,53+0,38 02-0 7
K- 4 0,27+009 368+059 050+0,13 203+0,49 0,46 £0,12 2,25+ 0,49 m7g/dl,_*
K+1 4 051+010 333+039 0,65+006 230%0,44 0,64 £ 0,05 2,23+£0,33
K+2 4 049+006 313+0,22 0,62+0,10 243+0,50 0,32 £0,07 3,33+£0,28 Albumin:
P1 4 051+010 313+041 0,72+0,12 190+047 0,63£0,09 2,50 £ 0,47 3,1-4,6
P2 4 042+009 353+0,10 0,68+0,08 250+0,55 0,53+0,07 3,38+ 0,35 mg/dL*
P3 4 053+0,15 373+032 0,68+0,11 210+0,36 0,19+£0,12 513+ 167
Keterangan: Kn : Diberi pakan standart dan minum
K- : Diberi paracetamol 1500 mg/kg bb
K+1 : Diberi NaCMC 1%
K+2 : Diberi vitamin C 1000 mg/kg bb
P1 : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb

Tahap 1 : Fase adaptasi (3 hari)
Tahap 2 : Fase pemberian paracetamol (7 hari)
Tahap 3 : Fase pemberian ekstrak/NaCMC/Vitamin C (7 Hari)
*Sumber : Nilai normal Bilirubin total [33]
Nilai normal Albumin [33]

Penelitian ini (Tabel 8) menunjukkan bahwa pemberian parasetamol dapat meningkatkan kadar bilirubin total dan
menurunkan kadar albumin karena efek toksik dari dosis parasetamol dapat merusak fungsi hepar tikus. Namun,
setelah diberi ekstrak daun turi putih dan vitamin C kadar bilirubin total mengalami penurunan dan albumin
mengalami kenaikan. Pemberian dosis parasetamol 1500 mg secara oral sekali sehari pada tikus menyebabkan kadar
bilirubin total meningkatkan di atas nilai normal dan menurunkan kadar albumin di bawah nilai normal. Hal ini
disebabkan oleh pemberian dosis parasetamol yang berlebihan, misalnya dosis di atas 1000 mg.

Berdasarkan Tabel 8, pada kelompok K-, K+1, K+2, P1, P2, dan P3 pada tahap 2 menunjukkan bahwa kadar
bilirubin total meningkat dan albumin menurun. Hal ini dikarenakan pemberian parasetamol dosis toksik. Pemberian
paracetamol dalam dosis tinggi, seperti 250 mg/kg berat badan yang diberikan secara oral selama 10 hari berturut-
turut, terbukti mengakibatkan kerusakan histologi jaringan hati berupa kongesti pembuluh darah, degenerasi melemak,
dan nekrosis [34]. Kelompok K-, kadar bilirubin total dan albumin tidak mengalami perubahan yang signifikan hingga
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ke tahap 3, Pemberian parasetamol dosis toksik akan mengakibatkan peningkatan pembentukan N acetyl-p-
benzoquinoneimine (NAPQI), dan simpanan glutathion hepar menjadi berkurang. Terbentuknya metabolit antara
NAPQI dalam jumlah yang banyak dan penurunan jumlah glutathion hepar, akan berakibat terjadi nekrosis atau
kerusakan hepar [7].

Pemberian Na-CMC 1% pada kelompok K+1 diberikan kepada tikus secara per oral sehari sekali selama 7 hari,
setelah tahap 2 kadar bilirubin total meningkat (dari 0,51 mg/dL menjadi 0,65 mg/dL) dan albumin menurun (dari
3,33 mg/dL menjadi 2,30 mg/dL). Sedangkan setelah tahap 3 kadar bilirubin total menurun (dari 0,65 mg/dL menjadi
0,64mg/dL) dan albumin meningkat (dari 2,30 mg/dL menjadi 2,23 mg/dL). Namun nilai tersebut baik pada tahap 1-
3 masih dalam kadar normal. Hal tersebut disebabkan Larutan ini sebenarnya tidak punya efek antioksidan, tapi hanya
dipakai sebagai pencampur untuk ekstrak atau vitamin C [26]. Kadar bilirubin total menurun dan aloumin meningkat
pada kelompok K+2 di tahap 3, hal ini dikarenakan pemberian vitamin C 1000 mg/kg bb. Kelompok K+2 pada tahap
3 (7 hari) terjadi penurunan kadar Bilirubin total sebesar 0,32 mg/dL dan menaikkan kadar albumin sebesar 0,14
mg/dL. Vitamin C merupakan antioksidan non enzimatik serta vitamin C mengandung gugus hidroksil yang dapat
bereaksi dengan radikal bebas sehingga mampu mencegah kerusakan oksidatif pada pemberian paracetamol [34].

Pemberian ekstrak kulit batang turi putih pada kelompok P1 (500 mg/kgBB), P2 (750 mg/kgBB), dan P3 (1000
mg/kgBB) diberikan kepada tikus secara per oral sehari sekali selama 7 hari. Pada tahap 1 kadar bilirubin total dan
albumin masih dalam nilai normal. Namun pada tahap 2 kadar bilirubin total dan albumin mengalami kenaikan dan
penurunan melebihi nilai normal, kemudian pada tahap 3 kadar bilirubin total menurun dan albumin meningkat. Ketiga
perlakuan pemberian ekstrak pada kelompok P1, P2, dan P3 menunjukkan penurunan kadar yang paling tinggi pada
kelompok P3 dengan penurunan kadar bilirubin total sebesar 0,19 mg/dL dan peningkatan kadar albumin sebesar 5,13
mg/dL. Hal ini dikarenakan kandungan antioksidan flavanoid dan tanin ditemukan pada ekstrak daun turi
meningkatkan proses regenerasi, sehingga dapat mencegah reaksi rantai berlanjut dari peroksidasi lemak dan juga
protein akibat dampak dari radikal bebas, Dengan demikian kerusakan sel lebih lanjut dapat dicegah [35].

Tabel 9. Uji Normalitas Kadar Bilirubin Total dan Albumin

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3
Kelompok Df Bilirubin Albumin Df Bilirubin Albumin Df Bilirubin Albumin
Total Total Total
Kn 4 0,193 0,070 4 0,098 0,952 4 0,240 0,084
K- 4 0,899 0,850 4 0,536 0,755 4 0,625 0,808
K+1 4 0,198 0,344 4 0,012 0,900 4 0,462 0,513
K+2 4 0,338 0,764 4 0,235 0,177 4 0,735 0,650
P1 4 0,245 0,098 4 0,279 0,925 4 0,172 0,140
P2 4 0,977 0,045 4 0,675 0,138 4 0,751 0,894
P3 4 0,963 0,142 4 0,241 0,405 4 0,749 0,433
Keterangan: Kn : Diberi pakan standart dan minum
K- : Diberi paracetamol 1500 mg/kg bb
K+1 : Diberi NaCMC 1%
K+2 : Diberi vitamin C 1000 mg/kg bb
P1 : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb
Tahap 1 : Fase adaptasi (3 hari)
Tahap 2 : Fase pemberian paracetamol (7 hari)
Tahap 3 : Fase pemberian ekstrak/NaCMC/Vitamin C (7 Hari)
Tabel 10. Uji One Way ANOVA dan Kruskal Wallis Kadar Bilirubin Total dan Albumin
Parameter Bilirubin Total Albumin
Tahap 1 (Adaptasi) 0,051* 0,156
Tahap 2 (Paracetamol) 0,220 0,002*
Tahap 3 (NaCMC/Vitamin C/Ekstrak) 0,000* 0,029

Keterangan: *: Uji One Way ANOVA

Berdasarkan data pada Tabel 9, hasil uji normalitas kadar bilirubin total tahap 1 pada semua kelompok
menunjukkan nilai signifikan >0,05 pada uji Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Kemudian
dilakukan uji homogenitas didapat nilai signifikan sebesar 0,442 (a>0,05) menunjukkan bahwa data telah homogen,
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kemudian dilanjutkan uji One Way ANOVA (Tabel 10) dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,051 (a<0,05) yang
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil uji normalitas (Tabel 9) kadar albumim tahap 1 pada
kelompok P2 menunjukkan nilai signifikan <0,05 pada uji Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi
normal. Sehingga dilakukan uji non parametrik Kruskal Wallis (Tabel 10) dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,156
(0>0,05) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan data pada Tabel 9, hasil uji normalitas kadar bilirubin total tahap 2 pada kelompok K+1 menunjukkan
nilai signifikan >0,05 yang menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal. Sehingga digunakan uji non
parametrik Kruskal Wallis (Tabel 10) dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,220 (¢>0,05) yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Hasil uji normalitas (Tabel 9) hasil uji normalitas kadar albumin tahap 2 pada
semua kelompok menunjukkan nilai signifikan >0,05 pada uji Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa data terdistribusi
normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas didapat nilai signifikan sebesar 0,908 (a>0,05) menunjukkan bahwa
data telah homogen, kemudian dilanjutkan uji One Way ANOVA (Tabel 20) dan diperoleh nilai signifikan sebesar
0,002 (0<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan sehingga dilanjutkan uji lanjut pos hoc tukey.
Hasil uji lanjut pos hoc tukey menunjukkan bahwa kelompok P1 tidak berbeda nyata dengan kelompok K-, P3, K+1,
dan K+2. Kelompok Kn berbeda nyata dengan kelompok P1, K-, P3, K+1, dan K+2,

Berdasarkan data pada Tabel 9, hasil uji normalitas kadar bilirubin total tahap 3 pada semua kelompok
menunjukkan nilai signifikan >0,05 pada uji Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Kemudian
dilakukan uji homogenitas didapat nilai signifikan sebesar 0,908 (a>0,05) menunjukkan bahwa data telah homogen,
Kemudian dilakukan uji One Way ANOVA (Tabel 10) dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 (a<0,05) yang
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan. Kemudian dilanjutkan dengan uji Post Hoc (Tukey) untuk
menentukan perbedaan antar kelompok. Hasil uji Tukey kadar bilirubin tahap 3 pada kelompok P3 tidak berbeda nyata
dengan kelompok K+2. Kelompok K- tidak berbeda nyata dengan kelompok P1, K+1, Kn, P1, dan P2. Hasil uji
normalitas (Tabel 9) kadar albumin tahap 3 pada semua kelompok menunjukkan nilai signifikan >0,05 yang
menunjukkan data terdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas didapat nilai signifikan sebesar 0,000
(a<0,05) menunjukkan bahwa data tidak homogen, Sehingga dilakukan uji non parametrik Kruskal Wallis (Tabel 10)
dan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 (0<0,05) yang menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan. dan
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 (0a<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Kemudian
dilanjutkan dengan uji lanjut Mann Whitney U diperoleh nilai signifikan sebesar 0,029 (a<0,050) yang menuunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan.

5.  Makroskopis Hepar

Tikus dibedah untuk diambil heparnya, dan pembedahan dilakukan untuk memeriksa organ tersebut. Organ hepar
dikeluarkan, kemudian ditimbang, diperhatikan warna dan konsistensinya, dan didokumentasikan.

Tujuan pengamatan ini adalah melihat langsung kondisi hepar setelah perlakuan tertentu. Hepar digunakan sebagai
parameter sensitif untuk menilai gejala toksik yang mungkin muncul. Penimbangan berat ginjal tikus dilakukan pada
hari ke-16 setelah diberikan tahap 3. Sebelum hepar diambil, hewan percobaan terlebih dahulu dibius dengan
kloroform kemudian dislokasi di bagian leher, selanjutnya dibedah.

Hasil pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa hepar tikus pada kelompok Kn, K-, K+1, K+2, P1, P2, dan
P3 memiliki permukaan yang rata, halus, dan kenyal. Hal ini merupakan ciri khas organ hepar yang normal. Menurut
penelitian [36], menyatakan bahwa hepar tikus yang normal memiliki permukaan yang rata dan halus serta berwarna
merah kecoklatan. Namun hepar pada kelompok K-, K+1, K+2, P1, P2, P3 yang diberikan paracetamol/NaCMC
1%/vitamin C/ekstrak daun turi dosis 500 mg/kgBB, 750mg/kgBB dan 1000 mg/kgBB menunjukkan adanya bercak
putih pada makroskopis hepar disebabkan karena perlemakan pada hepar yang dapat menganggu sirkulasi darah
menuju hepar sehingga dapat menyebabkan hepar berwarna pucat [37]. Pemberian paracetamol dengan dosis
tinggi, kerusakan histopatologi hepar tikus menjadi lebih parah. Hal ini selaras dengan Penelitian sebelumnya [38],
yang menyatakan bahwa hepar yang berbintik-bintik mengindikasikan keadaan hepar yang mengalami perlemakan
akibat adanya difiensi asam lemak tidak jenuh sehingga mengakibatkan infiltrasi lemak ke dalam sel hepar. Keadaan
hepatosit yang terisi dengan sejumlah lemak disebabkan oleh asam lemak yang tidak diesterifikasi dengan baik oleh
mitokondria. Adapun kerusakan mitokondria tersebut disebabkan oleh NAPQI yang dihasilkan dari parasetamol.
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Tabel 11. Hasil Pengamatan Makroskopis Organ Hepar Tikus

Jumlah Pengamatan organ hepar tikus
Kelompok tikus Warna Konsistensi Berat rata-rata + SD
Kn 4 Merah kecoklatan Kenyal 6,552 + 0,852
o
K- 4 Kenyal 6,030 + 0,592
K+1 4 Kenyal 6,420 = 0,280
K+2 4 Kenyal 6,520 + 1,042
P1 4 Kenyal 6,910 + 1,288
P2 4 Kenyal 7,310 + 1,244
P3 4 Kenyal 6,120 + 0,404
Keterangan: Kn ‘ : Diberi pak standart dan minum
K- : Diberi paracetamol 1500 mg/kg bb
K+1 : Diberi NaCMC 1%
K+2 : Diberi vitamin C 1000 mg/kg bb
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P1 : Diberi ekstrak daun turi putih 500 mg/kg bb
P2 : Diberi ekstrak daun turi putih 750 mg/kg bb
P3 : Diberi ekstrak daun turi putih 1000 mg/kg bb

Tahap 1 : Fase adaptasi (3 hari)
Tahap 2 : Fase pemberian paracetamol (7 hari)
Tahap 3 : Fase pemberian ekstrak/NaCMC/Vitamin C (7 Hari)

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun turi putih (Sesbania
grandiflora (L.) Pers.) memiliki pengaruh terhadap kadar MDA, bilirubin, dan albumin pada tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) yang diinduksi paracetamol dosis toksik. Pemberian ekstrak daun turi, khususnya pada dosis 1000 mg/kg
bb, mampu menurunkan kadar MDA dan bilirubin serta meningkatkan kadar albumin, yang mengindikasikan aktivitas
antioksidan dan hepatoprotektif. Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun turi putih berpotensi sebagai
agen pelindung hepar terhadap stres oksidatif yang diakibatkan oleh toksisitas paracetamol. Penelitian lanjutan perlu
dilakukan untuk mengevaluasi efektivitasnya pada level histologis dan molekuler sebagai dasar pengembangan obat
berbasis tanaman.
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